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Penerapan Tema Arsitektur Neo Vernakular pada Fasilitas Seni Teater Boneka
di Kota Surabaya

Dewi utri Rahayu', Broto W. Sulistyo?, Dian P. E. Laksmiyanti*
123 Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dun Pemnc:m.un Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya,
Surabaya, In
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ome communities, performances, workshops of Artists or Art Community Puppet
T vt o e City of Surabaya.. In addiion 1o the known by many communiy and art
activties, Surabaya is also known as the City Education Center in East Java. As is the case with
functionsrather hanthe Art o Puppet Theater that can play ol n edcaton because i the
‘medium is the most good for s exposed
S0 that less interest from the public. The design of the m: Facilties Puppet Thearre in the City of
Surabaya, the Theme of the architecture of the Neo Vernacular expected 10 be the container for
the artisis or the community and the communivy 10 collaborate and develop as well as being a
containe ot media nw ducational o he people o the Cyof Surabva,which s bl o kecp
lifing the essence of the city coupled with the style of the present. The concept of the micro-fabr
ofthe kand *Focus on the [m,hr'mmu: area” with a circulation o/lmmr which can drain the
visiors int of the Art of Puppet Theater to the
end point u+um st dh mare cument. Micro o “oglo Jawa Castle” obtained /nm lhc
iconic Art of Pupper Th
materials, Micro Space “Modern Natural s used 1o refecttheatureand deelopmentof e drs
of Puppet Theatre as
Keywords: I’uppelT/malerAn Facilities, Surabaya, Neo Vernacular

Absira. Beberpa kit pertukan, workshop dariSerinan t Komis Sen Teater
Boneka terdapat di Kota dengan banya egiatan seni,
Surabaya juga dikenal whu\(u Kot s P o o TS cperti halnya dengan
fungsi dari Sen Teater Boneka yang dapat berperan dalam hal pendidikan karena merupakan
‘media komunikasi paling baik untuk segala usia. Namun kegiatan tersebut kurang menunjukkan
Keberadasnnyaseingga lurang mendapatian it dai nasyarlct Perancongan Faslios
Seni Veo Vernakalay
menjadi wadah ik [mm seniman ataud komunitas dan masyarakat uniuk bnkalulxﬂm: dan

Ppengunjung dari ttik awal dimana merupakan sajian awal mula Seni Teater Boneka hingga itik
akhir yang menupakan sajian lebih terkini. Mikro bentuk *Joglo Jawa Kastil” didapatkan dari
ikon Seni Teater Boneka bentuk kasil yang divepresentasikan menggunakan gubahan dari Joglo
yang dikombinasikan dengan material lokal. Mikro Ruang “Natural Modern” digunakan untuk
dapat mencerminkan sifut serta perkembangan Seni Teater Boneka serta implementasi dari
Arsitelaur Tradisional Jawa.

Kata Kunci: Seni Teater Boneka, Fasilias, Kota Surabaya, Neo Vemakular

1. Pendahuluan

S teser boncka merupakan salsh sa budaya yan tesh meniad bngian dar keidupan
masyarakat Indon dahulu, seni teater boneka di Indonesia lebih dikenal dengan sebutan
wayang  yang mcnulvkl 1ung\| sebagai ritual serta penyebaran agama. Namun seiring dengan
berkembangnya zaman seni teater boneka lebih dipergunakan sebagai alat komunikasi dalam perihal
pendidikan serta hiburan. Menurut Nalan (2015) disebutkan bahwa setiap tanggal 21 Maret ditetapkan
sebagai Hari Teater Boneka sedunia oleh Javad Zolfaghari yang membuat semakin maraknya para
Komunitas dan seniman teater boneka baru yang lahir dan terus mengembangkan dari berbagai segi
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